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Abstrak

Tulisan ini focus pada respon al-Qur’an terhadap budaya Arab. Pertama, iahmil.
Pada konteks ini, al-Qur’an menerima dan tidak merubah subtansinya. Al-Qur’an
memberikan tambahan informasi mengenai akhlak dan norma-norma yang sebaiknya
dilakukan dan sifatnya tidak mengikat. Bentuk apresiasinya bersifat umum, misalnya
mengormati bulh-bulan haram dan sistem perdagangan. Kedua, Taghyir merupakan
respon al-Qur’an yang menerima tradisi Arab dan al-Qur’an memodifikasinya
sehingga dirubah karakter dasarnya. al-Qur’an tetap memakai simbol-simbol yang ada
di masyarakat Arab. Al-Qur’an mentrasformasikan nilai-nilainya ke dalam tradisi
yang ada dengan cara menambah beberapa ketentuan dalam tradisi tersebut, misalnya
poligami, sistem waris, dan qishas dan diyat. Ketiga, Tahrim. Respon disini dalam
bentuk penolakan secara total terhadap budaya masyarakat Arab Jahiliya, misalnya
khamr dan perjudian, perbudakan, dan membunuh bayi perempuan. Uraian di atas
dapat dijadikan kerangka teori untuk melihat berbagai pranata sosial Arab jahiliyah
secara arif tanpa harus tergesa-gesa untuk menjustifikasi ‘salah’ dan memicu konflik
dalam pemahaman terhadap nilai-nilai yang dibawa al-Qur’an.
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Abstract

This paper focuses on the response of the Koran to the Arab culture. First, tahmil. In
this context, the Qur'an accepts and docs not change the substance. The Qur'an
provides additional information about the morals and norms that should be done and
the non-binding nature. Form of a general nature appreciation, for example
mengormati forbidden months and trading systems. Second|y, of change is a response
that received the Qur’an and Arabic traditions Qur'an modify it so altered the basic
character. Qur'an remained on the symbols that exist in the Arab society. Qur'an
transform values into an existing tradition by adding several provisions in the
tradition, for example polygamy . inheritance systems, and qishas and diyat. Third,
Tahrim. The response here in the form of a total rejection of the Arab culture
Jahilivah, for example khamr and gambling, slavery, and killing a baby girl. The
above description can be used as a theoretical framework to look at the various social
institutions the Arab ignorance wisely without having to rush to justify the ' wrong '
and lead to conflict in the understanding of the values which brought the Qur'an .

Key words: al-Qur’an, budaya Arab
Pendahuluan

Al-Qur’an diturunkan secara faktual dalam dimensi ruang dan waktu yang
berlatar belakang kehidupan bangsa Arab di abad ke-7 M. Sebagai hudan(Qs. al-
Bagarah:2), tekstualitas Al-Qur’an menjadi respon sckaligus solusi bagi kompleksitas
budaya dan permasalahan masyarakat Arab di zaman itu yang masih relatif sederhana
dalam pola pikir dan teknologi. Adapun secara kontekstual, Al-Qur’an ditujukan bagi
segenap disparitas ruang dan waktu umat manusia, terlepas dari apapun kondisi

geografis dan sosiologis-kultural yang mengitarinya.

Keterikatan al-Qur’an dengan aspek sosio-kultural dalam sejarah kehidupan
manusia merupakan fenomena yang sangat unik. Sebagai sebuah wahyu, pada
hakikatnya Al-Qur’an menjadi sakral dan transendental. tidak terjamah oleh segala
bentuk pengaruh kesejarahan. Namun, secara faktual dibuktikan dalam sejarah betapa
Al-Qur’an selama proses pewahyuannya telah melakukan dialog dan dialektika

dengan kebudayaan manusia.

Telah dikenal konsep naskh, makki-madani, asbab al-nuzul, dan sebagainya
vang mengartikulasikan wujud dialektika itu. Di samping menolak dan memberi

alternatif, Al-Qur'an juga telah menunjukkan dinamisasinya dalam menyerap,




menginternalisasi, dan merekonstruksi begitu banyak konsep kebudayaan yang

dikenal saat itu.

Uraian berikut menganalisis perlunya sebuah pemahaman al-Qur'an yang
apresiatif terhadap perbedaan ruang dan waktu, faktor-faktor alam, kenyataan sosial,
dan tradisi budaya yang mengitari umat Islam di sepanjang sejarah dan lokalitas
geografisnya. Masing-masing ruang apresiasi itu berakumulasi dan selanjutnya
mengartikulasikan pemahaman kontckstual Al-Qur’an yang sepanjang sejarahnya

selalu dipercaya paling adil terhadap kitab suci itu.

Tulisan ini merupakan pengembangan saat kuliah S1 pada mata kuliah al-
Qur’an dan Sosial Budaya yang diampu oleh Dr. Phil. Sahiron, MA. Istilah-istilah
tahmil, tahgyir dan tahrim muncul sebagai respon al-Qur’an terhadap budaya Arab.

Semoga bermanfaat..

Pembahasan

Kitab suci al-Qur'an merupakan kitab samawi yang terakhir diturunkan
kepada manusia. Tujuanya sebagai kitab petunjuk (hudan linnas) dan tidak ada
satupun yang diragukan dari padanya (QS. Al-Bagarah (2):2). kitab suci ini
memberikan motivasi dan inspirasi bagi umat Islam dalam segi sendi kehidupan
schingga melahirkan budaya tertentu. Keadaan al-Qur’an scjak pertama kali
diturunkan sampai saat ini tidak ada sedikitpun pengurangan dan penambahan
terhadapnya. Semuanya telah dijamin dan dijaga keotentikannya oleh Allah (QS. Al-
Hijr (15):9).

Artinya:“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya™

Allah mengutus Muhammad sebagai Nabi dan rasul membawa pesan ilahiyah
(al-Qur’an) di tanah Arab, dimana bahasa Arab menjadi bahasa harian di tanah Arab
pada saat itu. Pemilihan ini menunjukkan penggunaan pendekatab budaya. Jika

dilihat, dari segi suku Nabi Muhammad berasal dari suku Quraisy, suku paling mulia




dan dihormati diantara suku-suku Arab. Keberadaan Nabi Muhammad menjadi patron
bagi suku lain yang berada disana karena kebesaran suku Quraisy. Sehingga apa yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad lebih didengar dan dipatuhi oleh sukunya
disamping keteladaan dam keutamaan pribadi beliau. Bagi mercka yang berusaha
mengadakan perlawanan akan berpikir ulang untuk melawannya. karena perlindungan

yang dimiliki sukunya sangat besar.

Disisi lain, Allah menggunakan budaya lokal (Arab) sebagai media untuk
membumikan ajaran-ajaran-Nya. Hal ini nampak dari banyaknya budaya dan tradisi
arab vang direkam al-Qur’an. Budaya dan tradisi tersebut meliputi berbagai aspek

kehidupan, baik scgi keagamaan, social, ckonomi, politik, dan hukum.

Respon al-Qur’an terhadap budaya Arab dapat dikatakan lebih manusiawi dan
tidak bersifat arogan schingga datanganya perintah, anjuran, larangan dan lainnya
dapat diterima tanpa adanya perdebatan yang a lot. Dalam hal ini setidaknya ada tiga
respon al-Qur’an terhadap budaya Arab. Pertama, tahmil(menerima dan melanjutkan
tradisi). Kedua, taghyir (menerima dan mengkonstruksi tradisi). Ketiga, tahrim

(melarang tradisi yang telah ada).
1. Tahmil

Tahmil ini merupakan salah satu bentuk apresiasi al-Qur’an terhadap budaya
Arab yang tclah ada saat itu. Dalam hal ini, al-Qur’an menerima dan tidak merubah
subtansinya. Al-Qur'an memberikan tambahan informasi mengenai akhlak dan
norma-norma yang sebaiknya dilakukan dan sifatnya tidak mengikat. Sikapt ini dapat
dilihat dengan pada ayat-ayat al-Qur’an yang menerima dan melanjutkan tradisi yang
telah berkembang dan menyempurnakan aturan mainnya. Bentuk apresiasinya dalam
aturan yang bersifat umum. Dalam kata lain, ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur tidak
sampai menyentuh persoalan yang nmendasar dan nuansanya berbentuk
anjuran(mustahab) bukan perintah (amr). Dalam kelompok fahmil ini ada beberapa

contoh vang dapat diuraikan.




a. Mengormati bulan-bulan haram

Salah satu tradisi dan budaya yang diterima dan diapresiasi oleh al-Qur’an
adalah menghormati bulan-bulan haram. Tradisi dan budaya ini juga mengakar dalam
masyarakat jahilivah. Bulan-bulan tersebut adalah Rajab, Dzulhijjah, Dzulqo 'dah, dan
Muharram. Dalam bulan-bulan ini masyarakat dilarang bermusuhan, berbuat zalim,
dan menggangu jalannya haji dan pasar umum serta larangan menganiaya diri dengan
mengerjakan perbuatan yang dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan

mengadakan peperangan.

Respon al-Qur’an terhadap tradisi menghormati bulan-bulan haram ini sifatnya
apresiatif. yakni melanjutkan dan mengabsahkan keberlakuannya. Sikap atau respon

ini dapat dilihat dalam ayat berikut.
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Artinya: "Bulan Haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut

dihormati, berlaku hukum gishaash. oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang

kamu, Maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. bertakwalah

kepada Allah dan Ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QQs.
Al-Bagarah:194)

Dalam suatu riwayat dikemukakan peristiwa pada bulan Dzulga’dah. Rasulullah
dengan para sahabatnya menuju Makkah untuk menunaikan umrah dengan membawa
qurban. Setibanya di Hudaibivah dicegat oleh kaum musyrikin dan dibuatlah
perjanjian yang isinya antara lain agar kaum muslimin menunaikan umrahnya pada
tahun berikutnya. Pada bulan Dzulqa’dah tahun berikutnya berangkatlah Rasulullah
beserta sahabatnya ke Makkah dan tinggal disana tiga malam. (Al-Maraghi, Juz 2: 92)

Ayat ini juga menginformasikan kepada mercka bahwa siapa saja yang
memerangi mereka dalam bulan Haram, maka hendaklah mereka memeranginya pula
di bulan Haram itu; dan siapa saja yang memerangi mercka saat sedang berihram,

maka hendaklah mereka memeranginya di saat ia sedang berihram pula. Demikianlah,




pada sesuatu yang patut dihormati. berlaku hukum gishaash dan perlakuan balik yang
sama. Jadi, siapa saja yang dimusuhi (diserang). maka hendaklah mercka
menyerangnya, scimbang dengan serangannya terhadap mercka. Allah juga
memerintahkan kepada mereka agar bertakwa kepada-Nya dan menginformasikan
bahwa Dia bersama akan mercka sclama mercka bertakwa kepada-Nya dengan

memberikan ketepatan (dalam tindakan dan perkataan). pertolongan dan bantuan.

Masih dalam kaitan surat di atas, ayat berikut menginformasikan tentang

pertanyaan masyarakat kepada rasul tentang bulan-bulan haram,
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Artinya: "Mereka bertanva kepadamu fentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. dan
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. barangsiapa yang murtad
di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. (Qs. Al-Baqarah:217)

Jika kita ikuti pendapat Ar Razy, Maka terjemah ayat di atas sebagai berikut:
Katakanlah: Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar. dan (adalah berarti)
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi
manusia dari) Masjidilharam. tetapi mengusir penduduknya dari Masjidilharam
(Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi Allah." pendapat Ar Razy Ini mungkin
berdasarkan pertimbangan, bahwa mengusir nabi dan sahabat-sahabatnya dari

Masjidilharam sama dengan menumpas agama Islam.




Sebab turunnya ayat tersebut adalah ketika Allah memerintahkan kepada kaum
mukminin untuk berperang, maka rasulullah Saw mengutus satu ‘sariah” (rombongan
pasukan muslim) dengan ditunjuk panglima sariah tersebut ‘Abdullah bin Jahsy’
untuk mencari informasi tentang kondisi orang-orang kafir. Maka dengan kehendak
Allah bertemulah Abdullah bin Jahsy dan pasukannya dengan rombongan orang-
orang kafir Quraisy dan ia pun memerangi mereka maka terbunuhlah salah seorang
dari rombongan Kafir Quraisy tersebut yang bermama “Amr bin al-Hadrami dan
menawan dua orang dari mercka serta mengambil harta-harta bawaan mercka sebagai
ghonimah dan akhirnya mereka pun pulang. Hal itu terjadi pada penghujung hari pada
bulan Jumada ats-Tsaniyah yaitu diawal malam bulan Rajab. Maka orang-orang
Quraisy pun menyebarkan kebencian mereka dengan mengatakan “Muhammad
menghalalkan (membolehkan perang) di bulan haram. Orang-orang Yahudi dan
orang-orang munafig Madinah pun ikut serta dalam penyebarannya., schingga
Rasulullah Saw tawaqquf beberapa waktu tidak memutuskan apa-apa terhadap
tawanan dan barang-barang yang dibawa pasukan tadi. Abdullah bin Jahsy dan teman-
temannya pun dalam kondisi vang tidak nyaman karena apa vang terjadi terhadap
mereka. Waktu pun terus berjalan demikian hingga turunlah dua ayat berikutnya.(KH.
Qamarudin shaleh dkk. 1995:71)
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Artinya: "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam lketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat
bulan haram. Ifulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah Fkamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin
itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan Ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (Qs. At Taubah:36)

Syaikh bin Baaz berkomentar mengenai ayat terscbut dengan mengatakan
bahwa dilaranganya berperang pada bulan-bulan haram, dan itu merupakan rahmat

Allah SWT terhadap segenap hamba-Nya agar mereka bisa melakukan perjalanan




dengan aman dan melaksanakan ibdah haji dan umarh pada bulan-bulan tersebut (Ibnu

Baz, Majmu’ Fatawa wa Magolat Mutanawwi’ah. 2011: 433)

Dalam literaur hadis dikemukakan pula tentang bulan-bulan haram dengan

penjelasan yang detail. Sabda Nabi Saw.
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Artinya: "Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah
bercerita kepada kami 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami Ayvub dari
Muhammad bin Sirin dari Ibnu Abi Bakrah dari Abu Bakrah radliallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Zaman (masa) terus berjalan dari sejak
awal penciptaan langit dan bumi. Saiu tahun ada dua belas bulan diantaranya ada
empat bulan haram (suci), tiga bulan berurutan, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah dan
al-Muharam serta Rajab yang berada antara Jumadil (akhir) dan Sya'ban”.(Hr.
Bukhari, No. 2958)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa respon dan sikap al-Qur’an
konsisten perihal menghormati bulan-bulan haram serta mengikuti aturan yang telah
berlaku dan menjadi budaya masyarakat. Dari sumber al-Qur’an dan hadis tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa sikap al-Qur’an menerima, memberikan apresiasi. dan
melegitimasi terhadap keberlakuannya. Bahkan al-Qur’an tidak menambah ide baru

atau mengurangi aturan-aturan yang berlaku.
b. Sistem Perdagangan

System perdagangan telah ada dan dilakukan oleh masyarakat Arab. mercka
memiliki system perdagangan yang sangat mapan, misalnya perdagangan pada musim
panas dan musim dingin. Orang Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama
untuk berdagang ke negeri Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman pada
musim dingin (QS. Quraisy:2). Contoh lain Nabi Muhammad. beliau juga seecorang
pedagang, dimana pada saat itu ia menjalankan perdagangan Khadijah (M. Husaen
Haikal: 2002, 65). Respon al-Qur'an mengenai system perdagangan ini sifatnya
apresiatif dalam ayat-ayatnya. Setidaknya ada lima ayat yang berbicara mengenai

transaksi perdagangan dan etika pelaksanaannya.




Al-Qur’an membedakan antara jual beli dan riba, sebab ada anggapan bahwa
jual beli sama dengan riba. Kemudian al-Qur’an memberikan respon bahwa jual beli

berbeda dengan riba, jual beli halal dan riba haram. Allah berfirman.
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Artinya: "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginva apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. al-
Baqarah:275)

Lafaz riba mengandung arti tambahan secara mutlaq atau bermakna
zivadah/tambahan, Dalam linguistic riba bermakna tumbuh dan membesar
(Muhammad Syafi’l Antoni, 2009: 37). Menurut istilah riba diartikan sebagai
pengambilan tambahan dari harga pokok atau modal secara batil. Jadi, secara umum
ada benang merah yang menjelaskan bahwa riba merupakan pengambilan tambahan,
baik transaksi jual beli maupun pinjaman yang bertentangan dengan prinsip

muamalah dalam Islam.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa praktik riba telah membudaya
dikalangan Arab sebelum larangan tentang ini berlaku. Budaya semacam ini tidak
akan bisa langsung dirubah dikalangan masyarakat Arab pada saat itu. Pengharaman
riba dalam al-Qur’an dilakukan secara bertahap. Tahapan ini sampai empat kali. Pada
tahapan pertama (Qs. Ruum:39) Allah membenci praktik riba. Pada ayat tersebut tidak
ada penjelasan yang mengatakan bahwasa riba itu haram. Artinya bahwa ayat tersebut
hanya berupa peringatan untuk tidak melakukan hal yang negatif (Muhammad Ali as-
Shobuni, Beirut: 390).
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Pada tahap kedua. Alla menurunkan ayat 160-161 surat an-Nisa'. Ayat ini
bercerita tentang kisah orang-orang Yahudi. Allah mengharamkan riba kepada yahudi
akan tetapi mereka tetap mengerjakan praktik riba ini. Pengharaman riba pada ayat ini
tersirat tidak dalam bentuk pengharaman yang tegas, tapi berupa kisah pelajaran dari
orang-orang Yahudi yang telah diperintahkan kepada mereka untuk meninggalkan
praktik riba tapi mereka tetap melakukannya (Muhammad Ali as-Shobuni, Beirut:
390).

Pada tahap ketiga, Allah menurunkan ayat 130 surat Ali Imran. Ayvat ini
menjelaskan budaya orang Arab saat itu sering mengabil keuntungan berlipat ganda.
Ayat ini secara jelas mengharamkan riba akan tetapi bentuk pengharamannya masih
bersifat sebagian, vakni kepada budaya orang Arab pada saat itu yang mengambil
untung berlipat dari modal (Muhammad Ali as-Shobuni, Beirut: 390).

Pada tahap keempat periode pengharaman mutlak (Qs. al-Bagarah: 278-279).
Ada beberap riwayat yang menjadi sebab pengharaman riba secara mutlak.

Diantaranya adalah:

Riwayat dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini turun kepada Bani
Amru bin Umair bin Auf bin Tsaqif. Adalah Bani Mughirah bin Makhzum
mengambil riba dari Bani Amru bin Umair bin Auf bin Tsaqif, selanjutnya
mereka melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah Saw dan beliau melarang

mereka melalui ayat ini untuk mengambil riba. (An-Nisabury, Beirut: 58-59)

Berkata ‘Atho dan °“Ikrimah bahwasanya ayat ini diturunkan kepada Abbas
bin Abdul Mutholib dan Utsman bin Affan. Adalah Rasulullah melarang
keduanya untuk mengambil riba dari korma yang dipinjamkan dan Allah SWT
menurunkan ayat ini kepada mereka, setelah mercka mendengar ayat ini mercka
mengambil modal mereka saja tanpa mengambil ribanya. (An-Nisabury, Beirut: 58-

59).

Ketentuan ayat-ayat di atas menjadi dasar sikap al-Qur’an dalam mengapreasiasi
berlakunya transaksi jual beli di masyarakat Arab. Al-Qur’an memberikan batasan

antara jual beli dan riba. Dimana riba hanya akan menguntungkan salah satu pihak
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dipihak lain dirugikan, tidak ada dasar suka sama suka ( ‘an taradhin) dan tipu daya.
Dari syarat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an berusaha meletakkan dasar etika
transaksi dalam sistem perdagangan. Sebab, hal ini berkaitan dengan hubungan antara
manusia (hablun minannas) dengan manusia dan al-Qur’an pun tidak mengatur
sampai masalah teknisnya dan jikapun al-Qur’an mengatur hanya bersifat anjuran dan

arahan saja.

Respon al-Qur'an dalam sistem perdagangan menunjukkan adanya upaya
mengakkan keseimbangan perekonomian masyarakat Arab. Realita yang terjadi pada
masyarakat Arab menggambarkan adanya eksploitasi sosial ekonomi yang terjadi
(pada masa Makkah). Menumpuk harta telah menjadi kebiasaan aristokrat Arab yang
kemudian berakibat pada ketimpangan sosial ekonomi. Pembenahan inilah yang
dibawa al-Qur’an dalam sistem perdagangan yang sudah berlaku dalam masyarakat

Arab.

2. Taghyir

Taghyir merupakan sikap al-Qur’an yang mencrima tradisi Arab dan al-Qur’an
memodifikasinya sehingga dirubah karakter dasarnya. al-Qur’an tetap memakai dan
menggunakan simbol-simbol yang ada di masyarakat Arab. Keberlakuan taghyir
disir‘bdiscsuaikan dengan semangat Islam schingga karakter aslinya berubah. Al-
Qur'an mentrasformasikan nilai-nilainya ke dalam tradisi yang ada dengan cara
menambah beberapa ketentuan dalam tradisi tersebut. Diantara budaya dan adat

istiadat Arab yang termasuk dalam kelompok taghyir adalah sebagai berikut.

a. Poligami

Istilah poligami asalnya dari bahasa Yunani, yakni polus yang artinya banyak
dan gamos bermakna perkawinan. Jika digabungkan pligamai berarti perkawinan

yang banyak atau pernikahan yang lebih dari satu (Anik Farida, 2008; 15).

Dalam sejarahnya poligami telah dipraktekkan dan sudah dikenal oleh jauh
sebelum al-Qur’an datang. Tradisi dan budaya Arab yang melakukan poligami tidak
terbatas telah menjadi kebiasaan dikalangan aristocrat Arab. Pada saat al-Qur’an

datang tradisi tersebut dimodifikasi sehingga dirubah karakter dasarnya.
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Poligami terbatas merupakan respon terhadap budaya poligami bangsa Arab

yang tidak terbatas. Firman Allah:

e
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Artinya: "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-halk)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi . dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
vang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.” (Qs. al-Nisa’: 3)

Sebab turunnya ayat (asbhabun nuzul) di atas pada saat ada seorang laki-laki
yang mengusai anak vatim dan ia mengawinkan anak tersebut. Dia mengadakan
perjanjian dengan anak yatim yang selama ini menjadi tanggung jawabnya. Pada saat
perkawinan ia tidak memberikan harta dan menguasai harta si anak vatim, schingga
anak terscbut tidak memiliki kekuasaan terhadapﬁnk miliknya. Schubungan dengan
peristiwa ini Allah menurunkan surat an Nisa ayat 3 sebagai teguran, saran, dan
peringantan bagi mercka yang menikahi anak yatim (A. Mudjab Mahali, 1989; 219).

—

o £ gE 2 F g- s . .
Firman Allah @U3> [l NI 4] }:u ) dikatakan jika sescorrang menimpang,

berbuat zalim. dan aniaya. Secbagaimana hadis vang disandarkan kepada Aisyah

dikatakan bahwa firman Allah &'5 ;:T N o) 25 ) yang berarti kamu tidak berbuat

aniaya. Maka syarawlampu berbuat adil dan tidak berbuat aniaya ini yang harus
ditckankan. Artinya barangsiapa takut berbuat aniaya dengan empat orang istri. maka
hendaknya ia menikahi dua orang saja. Jika dua orang istripun masih takut tidak bisa
berlaku adil maka cukuplah baginya satu orang istri saja (Abduttawab Haikal, Jakarta,
1993: 44)

Respon al-Qur’an dalam persoalan poligami menunjukkan adanya upaya al-
Qur’an mengakkan keadilan dan kesimbangan dari budaya poligami yang tidak
terbatas kepada budaya yang poligami terbatas. Realitas vang terjadi pada masyarakat
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Arab menggambarkan adanya eksploitasi terhadap perempuan. Pembenahan inilah
vang dibawa al-Qur’an dalam persoalan poligamai vang telah berlaku dalam

masyarakat Arab.
b. Sistem Waris

Sebelum Islam datang, kaum wanita sama sekali tidak memiliki hak menerima
warisan dari peninggalan ahli waris. Dengan alasan bahwa kaum wanita tidak dapat
ikut berperang membela kaum dan sukunya. Bangsa Arab Jahiliah dengan tegas
menyatakan, "Bagaimana mungkin kami memberikan warisan (harta peninggalan)
kepada orang yang tidak bisa dan tidak pernah menunggang kuda, tidak mampu
memanggul senjata, serta tidak pula berperang melawan musuh." Mereka
mengharamkan kaum wanita menerima harta warisan, sebagaimana mercka

mengharamkannya kepada anak-anak kecil (Muhammad Ali ash-Shabuni. 1995:13).

Sangat jelas bahwa sebelum Islam datang bangsa Arab memperlakukan kaum
wanita secara zalim. Mereka tidak memberikan hak waris kepada kaum wanita dan
anak-anak, baik dari harta peninggalan ayah, suami, maupun kerabat mercka. Barulah
setelah Islam datang ada ketetapan syariat yang memberi mereka hak untuk mewarisi
harta peninggalan kerabat. ayah, atau suami mercka dengan penuh kemuliaan, tanpa
direndahkan. Islam memberi mereka hak waris, tanpa boleh siapa pun mengusik dan
menentangnya. Inilah ketetapan yang telah Allah pastikan dalam syariat-Nya sebagai
keharusan yang tidak dapat diubah (Muhammad Ali ash-Shabuni, 1995:13).

Ketika turun wahyu kepada Rasulullah Saw berupa ayat-ayat tentang waris

kalangan bangsa Arab pada saat itu merasa tidak puas dan keberatan. Mereka sangat
berharap kalau saja hukum yang tercantum dalam ayat terscbut dapat dihapus
(mansukh). Sebab menurut anggapan mereka, memberi warisan kepada kaum wanita
dan anak-anak sangat bertentangan dengan kebiasaan dan adat yang telah lama
mereka amalkan sebagai ajaran dari neneck moyang (Muhammad Ali ash-Shabuni,

1995:14).

Inilah salah satu bentuk nyata ajaran al-Qur’an dalam menyantuni kaum wanita;
Islam telah mampu melepaskan kaum wanita dari kungkungan kezaliman. Al-Qur’an

memberikan hak waris kepada kaum wanita yang sebelumnya tidak memiliki hak
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seperti itu, bahkan telah menetapkan mereka sebagai ashhabul firudh. (Muhammad
Ali ash-Shabuni. 1995:13-14).

Respon vyang diberikan al-Qur'an terhadap persoalan waris dengan
memperkenalkan system wasiat kemudian menctapkan desain pembagian warisan.
Adanya wasiat kepada pembagian warisan menggambarkan metode yang ditawarkan
al-Qur’an dalam mentrasformasikan ajarannya. Dalam persoalan waris ini al-Qur’an
tetap mengadopsi dasar pembagian warisan, yakni berpijak pada sistem patrilineal.
Laki-laki tetap menjadi dasar penetapan ahli waris dan pembagiannya. An sich Al-
Qur’an melakukan konstruksi dengan memasukkan perempuan scbagai pihak vang
memiliki hak untuk menerima warisan. Dengan demikian al-Qur’an tidak merubah
sistemnya tetapi merekonstruksi dan memodifikasinya dengan lebih humanis dan
berkeadilan. Selain itu al-Qur’an juga memprakasai transisi pembagian warisan yang

menempatkan kedudukan pihak laki-laki dan perempuan secara seimbang,.
¢. Qishas dan Diyat

Qisas secara bahasa artinya memotong atau aqgtashsah yang artinya mengikuti,
Secara istilah gisas diartikan sebagai akibat yang sama dikenakan kepada orang yang
menghilangkan jiwa atau melukai atau menghilangkan anggota badan orang lain

scperti apa yang telah dibuat (Haliman, Jakarta, 1997: 275).

Dalam tradisi jahiliyah hokum gisas ditentukan oleh adat. Anggota semua suku
bertanggung jawab atas penganiayaan yang telah dilakukan oleh suku lain. Jika ada
satu suku tertentu dianiaya oleh suku lain maka akan suku vang dianiaya akan ikut

menanggung resikonya. Akibatnya terjadi peperangan besar antar suku.

Al-Qur'a melegitimasi berlakunya hukum qisas dan memberikan prinsip
pembalasan yang seimbang. Dengan kata lain, pada masa Arab sebelum al-Qur’an
sebagaimana dijelaskan di atas dirubah dengan konsep dendam. Metode yang
ditawarkan al-Qur’an dengan membatasi hokum qisas bagi kasus pembunuhan yang
dilakukan dengan sengaja. Jika pembunuhan dilakukan tidak sengaja maka sangsinya
adalah memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut dan membayar diyat

kepada keluarga korban (Qs. An-Nisa’:92-93). Dengan demikian respon al-Qur’an
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terhadap budaya Arab Jahiliyah tidak mengubah secara total pranatanya dan berusaha
memodifikasinya dengan memberikan inovasi yang lebih humanis. Al-Qur’an tetap
mengadopsi system qisas dan diyat tetapi mengubah system berlakunya serta subtansi

dalam aplikasinya.
3. Tahrim

Respon al-Qur’an dalam konteks tahrim disini adalah penolakan secara total
terhadap budaya masyarakat Arab Jahiliyah. Responéni ditunjukkan dengan adanya
pelarangan terhadap tradisi yang dimaksud al-Qur’an serta adanya ancaman bagi
pelakunya. Diantara respon al-Qur’an terhadap budaya Arab yang terkait dengan

tahrim adalah sebagai berikut.

a. Khamr dan Perjudian

Khamr dan judi merupakan tradisi }-'alﬁ lumrah berlaku di masyarakat arab.
tradisi yang telah mengakar. Respon al-Qur’an terhadap budaya yang mengakar ini
disikapi dengan memberikan peringatan akan bahaya khamar dan judi. Bahaya
khamar dapat berakibat buruk bagi tubuh dan membahayakan orang lain. Perjudian
juga berakibat buruk kepada pelaku dan masyarakat lainnya. Secara bertahap al-

Qur’an melarangan keberadaan budaya tersebut.

Ayat pertama:
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Artinya: "Dan dari buah korma dan anggur, kamu bual minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” (Qs. An-
Nahl :67)
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Ayat kedua:
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Artinya: "Mereka  bertanya  kepadamu  tentang khamar(segala  yang
memabukkan) dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang
lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan avat-ayat-Nva kepadamu
supaya kamu berfikir.” (Qs. Al-Bagarah™:219)

Ayat ketiga:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu
saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian
kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci);
sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha
Pengampun.” (Qs. An-Nisa":43)

Ayat keempat:

EX 3
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Artinya: "Sesungguhnyva  syaitan  itu  bermaksud  hendak  menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
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kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah
kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka Ketahuilah
bahwa Sesungguhnya kewajiban Rasul kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah)
dengan terang.” (Qs. Al-Maidah™:90-91)

Ayat pertama dan kedua berfungsi sebagai penyadaran akan mudharat khamar
dan judi. Ayvat ketiga mengeleminasi peminum khamar dari pelaksanaan ibadah dan
ayat keempat serta ayat ke lima sikap final al-Qur’an tentang status minum khamar

dan perjudian.
b. Perbudakan

Perbudakan menjadi bagian tidak terpisahkan dari budaya Arab jahiliyah yang
muncul akibat praktik riba. Praktik riba menyebabkan ketidakseimbangan tataran
kehidupan. Orang kaya menjadi Iebih kaya dan orang miskin menjadi sengsara.
Respon al-Qur’an terhadap system perbudakan di masyarakat Arab tidak ada secara
tegas melarang atau membolehkannya, tapi al-Qur’an menjelaskan tentang persamaan
hak dalam masyarakat. Schingga tidak ada ketimpangan yang mencolok. Al-Qur’an
dalam menempatkan kedudukan manusia dalam derajat yang sama. Hal ini

menunjukkan ketidaksetujuan al-Qur’an terhadap praktik perbudakan di masyarakat.
Berikut ayat-ayat yang terkait dengan budak.

Ayat pertama:
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artinya:” Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnyva, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (vang
memerlukan  pertolongan) dan orang-orang yvang meminta-minta;  dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
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orang-orang yang menepali janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang
yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Al-
Bagarah:177)

Ayat kedua:
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Artinya:”Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, Kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs.
Al-Mujadilah:3)

Ayat ketiga:
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Artinya:”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf vang dibujuk hatinya
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al-
Taubah:60)

Ayat keempat:
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Artinya:"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(vang lain), kecuali Karena tersalah (Tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh
seorang mukmin Karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yvang beriman serta membavar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si
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terbunuth itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedeka. jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan
kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) seria memerdekakan hamba sahaya yang beriman.
barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa
dua bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al-Nisa’:92)

Ayat kelima:
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Artinya:"Dan janganlah lkamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungouhnya wanita budak vane mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita _mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnva budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (Qs. Al-
Bagarah:221)

Ayat keenam:

Artinya:“Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan.” (Qs. Al-Balad’:12-13)

Ayat pertama, kedua, ketiga, dan keempat berbicara motivasi al-Qur’an untuk
memerdekakan budak. Ayat kelima berbicara tentang kedudukan budak mukmin lebih
baik dari wanita musyrikah. Ayat keenam mengangkat dan memotivasi bagi orang

yvang mampu untuk melepaskan para budak.

¢. Membunuh bayi perempuan

Salah satu budaya Arab Jahilivah adalah mengubur anak perempuan. Jika istri

melahirkan anak perempuan dianggap sebagai aib bagi keluarga dan hanya akan
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menanggung kehinaan. Berikut ayat yang menceritakan tentang ketakutan masyarakat

Jahiliyah ketika seorang ibu melahirkan anak perempuan.
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Artinya:"Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran)

anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.”
(Surah An Nahl : Ayat 58)
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Artinya:"la menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebablkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)
?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (Surah An Nahl :
Ayat 59)
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Artinya:"Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka Telah menjadikan
kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka agama-
Nya. dan kalau Allah menghendaki, niscava mereka tidak mengerjakannya, Maka
tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. (Surah Al An’am : Ayat 137)

Sebahagian orang Arab itu adalah penganut syariat Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim
a.s. pernah diperintahkan Allah mengorbankan anaknya Isma'il. Kemudian pemimpin-
pemimpin agama mercka mengaburkan pengertian berkorban itu. schingga mercka
dapat menanamkan kepada pengikutnya, rasa memandang baik membunuh anak-anak
mereka dengan alasan mendekatkan diri kepada Allah. padahal alasan yang

Sesungguhnya ialah Karena takut miskin dan takut ternoda.

Respon al-Qur’an terhadap persoalan membunuh bayi perempuan sangat tepat.

Martabat kaum waniat diangkat dan dimuliakan. tidak ada diskriminasi terhadap kaum

wanita dan mereka juga memiliki hak-hak tertentu dalam kehidupan. Begitulah al-
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Qur’an menempatkan wanita dan membebaskannya dari diskriminasi yang selama ini

membelenggun mereka.

Penutup

Dari tulisan di atas dapat disimpulkan dalam beberapa poin.

1.

Tahmil. Tahmil ini merupakan salah satu bentuk apresiasi al-Qur’an terhadap
budaya Arab yang telah ada saat itu. Dalarbhal ini, al-Qur’an menerima dan
tidak merubah subtansinya. Al-Qur’an memberikan tambahan informasi
mengenai akhlak dan norma-norma yang sebaiknya dilakukan dan sifatnya
tidak mengikat. Sikapt ini dapat dilihat dengan pada ayat-ayat al-Qur’an yang
menerima  dan  melanjutkan  tradisi  yang telah berkembang dan
menyempurnakan aturan mainnya. Bentuk apresiasinya dalam aturan yang
bersifat umum. Dalam kata lain, ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur tidak
sampai menyentuh persoalan yang mendasar dan nuansanya berbentuk
anjuran(musiahab) bukan perintah (amr). Misalnya Mengormati bulan-bulan
haram dan Sistem Perdagangaé

Taghyir. Taghyir merupakan sikap al-Qur’an yang menerima tradisi Arab dan
al-Qur'an memodifikasinya sehingga dirubah karakter dasarnya. al-Qur’an
tetap memakai dan menggunakan simbol-simbol yang ada di masyarakat Arab.
Keberlakuan taghyir disini discsuﬂcan dengan semangat Islam schingga
karakter aslinya berubah. Al-Qur'an mentrasformasikan nilai-nilainya ke
dalam tradisi yang ada dengan cara menambah beberapa ketentuan dalam
tradisi tersebut. Diantara budaya dan adat istiadat Arab yang termasuk dalam
kelompok taghyir adalah Poligami, Sistem Waris, dan Qishas dan Diyat
Tahrim. Respon al-Qur'an dalam konteks tahrim disini adalah penolakan
secara total terhadap budaya masyarakat Arab Jahiliyah. Respon ini
dilulalkkan dengan adanya pelarangan terhadap tradisi yang dimaksud al-
Qur’an serta adanya ancaman bagi pelakunya. Diantara respon al-Qur’an
terhadap budaya Arab yang terkait dengan fahrim adalah Khamr dan

Perjudian, Perbudakan, dan Membunuh bayi perempuan
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